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ABSTRAK

SEREZIA GUSLIANTI, “Pengaruh Debt To Equity Ratio, Debt To Asset Ratio,
Pertumbuhan Penjualan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan
Sektor Transportasi Dan Logistik Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh debt to equity ratio, debt
to asset ratio dan pertumbuhan penjualan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor transportasi dan logistik terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2018-2023. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor transportasi dan di BEI sebanyak 35
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak delapan perusahaan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, dan uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI
(www.idx.co.id) dan situs resmi perusahaan yang bersangkutan. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor transportasi dan logistik terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2018-2023. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling.

Penelitan ini menghasilkan: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Debt to Equity Ratio secara parsial terhadap kinerja keuangan. (2) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara debt to asset ratio secara parsial terhadap
kinerja keuangan (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pertumbuhan
penjualan secara parsial terhadap kinerja keuangan. (4) Terdapat pengaruh dan
signifikan secara simultan antara debt to equity ratio (DER), dan debt to asset ratio
(DAR), pertumbuhan penjualan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
transportasi dan logistik terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.

Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan struktur modal
yang sehat, baik melalui Debt to Equity Ratio (DER) maupun Debt to Asset Ratio
(DAR), untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, pertumbuhan
penjualan yang positif juga terbukti signifikan dalam mendukung kinerja keuangan.
Oleh karena itu, perusahaan di sektor transportasi dan logistik dapat memanfaatkan
temuan ini dengan lebih strategis mengelola utang, aset, dan meningkatkan
penjualan untuk menjaga daya saing serta menarik minat investor. Temuan ini juga
relevan bagi pengambil kebijakan untuk menyusun regulasi yang mendukung
pertumbuhan sektor tersebut.

Kata kunci: Debt To Equity Ratio, Debt To Asset Ratio, Pertumbuhan Penjualan

dan Kinerja Keunagan
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Abstract

SEREZIA GUSLIANTI, “ The Effect of Debt to Equity Ratio, Debt to Asset
Ratio, and Sales Growth on Financial Performance in Transportation and
Logistics Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange”

This study aims to examine the effect of Debt to Equity Ratio, Debt to Asset
Ratio, and Sales Growth on financial performance in transportation and logistics
companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2023. This research
uses a quantitative method. The population in this study consists of the
transportation and logistics listed on the IDX, totaling 35 companies. The sample
in this study includes eight companies. Data collection in this study was done
through documentation techniques. Data analysis techniques used in this study
include descriptive statistical analysis, classical assumption tests, multiple linear
regression analysis, and hypothesis testing. The data source used is secondary data
obtained from the official IDX website (www.idx.co.id) and the official websites of
the respective companies. The sampling technique applied is purposive sampling.

The results of this study are: (1) There is a positive and significant influence
of the Debt to Equity Ratio partially on financial performance. (2) There is a
positive and significant influence of the Debt to Asset Ratio partially on financial
performance. (3) There is a positive and significant influence of sales growth
partially on financial performance. (4) There is a significant simultaneous effect of
Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), and Sales Growth on
financial performance in transportation and logistics companies listed on the
Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2023.

The implications of this study emphasize the importance of managing a
healthy capital structure, both through the Debt to Equity Ratio (DER) and Debt to
Asset Ratio (DAR), to improve the financial performance of companies.
Furthermore, positive sales growth has also been proven to significantly support
financial performance. Therefore, companies in the transportation and logistics
sector can leverage these findings by strategically managing debt, assets, and
increasing sales to maintain competitiveness and attract investor interest. These
findings are also relevant for policymakers in drafting regulations that support the
growth of the sector.

Keywords: Debt To Equity Ratio, Debt To Asset Ratio, Sales Growth, and,

Financial Performance
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Era milineal berpengaruh terhadap perkembangan dunia bisnis di Indonesia.
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya perusahaan-perusahaan yang tumbuh dan
berkembang di bidang usaha yang dijalani, menyebabkan persaingan bisnis
semakin ketat, sehingga perusahaan dituntut untuk terus berinovasi dan menjadi
lebih baik serta kreatif. Oleh karena itu, dapat dipastikan akan banyak perusahaan
baik yang sudah ada maupun baru masuk ke Indonesia, yang melihat potensi besar
untuk menumbuhkan bisnis di Indonesia.

Persaingan pun semakin sengit, tidak hanya antar perusahaan lokal, tetapi
juga antar negara. Meningkatnya pesaing dari negara lain yang menawarkan
layanan lebih cepat atau biaya yang lebih rendah menjadi faktor yang menekan
pertumbuhan sektor bisnis di Indonesia. Untuk tetap bersaing dan tumbuh, salah
satu hal penting yang perlu diperhatikan adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan
yang baik akan memberikan perusahaan kemampuan untuk berinvestasi dalam
inovasi, efisiensi operasional, dan memperkuat daya saing di pasar global.

Kinerja keuangan memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba dari asset, ekuitas, dan hutang, serta mencerminkan prestasi yang
telah dicapai dalam suatu periode tertentu untuk tetap bertahan di pasar global
(Prabasari & Amalia, 2022). Hal ini sangat penting bagi perusahaan untuk dapat

memenuhi tanggung jawabnya kepada investor dan meraih tujuannya. Oleh



karena itu, selain kinerja keuangan, salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan dapat terlihat dalam penggunaan hutang.

Penggunaan hutang perusahaan yang diukur dengan debt to equity ratio
(DER) merupakan perbandingan antara hutang dan ekuitas dalam pembiayaan
perusahaan untuk menunjukkan modal sendiri yang dimiliki perusahaan untuk
memenuhi seluruh kewajibannya (Andreyani, 2019). Perusahaan yang memiliki
DER tinggi cenderung lebih bergantung pada utang untuk pendanaan. Hal ini dapat
meningkatkan potensi imbal hasil bagi pemegang saham saat kondisi keuangan
perusahaan baik. Namun, pada saat yang sama, penggunaan utang yang berlebihan
juga dapat meningkatkan risiko gagal bayar, terutama jika perusahaan menghadapi
penurunan kinerja atau gangguan ekonomi eksternal. Sebaliknya, DER yang rendah
menunjukkan bahwa perusahaan lebih bergantung pada ekuitas, yang sering kali
dianggap sebagai strategi yang lebih konservatif namun dapat membatasi peluang
pertumbuhan karena terbatasnya akses ke sumber pendanaan tambahan. Menurut
Sutrisno (2017:218) jumlah hutang tidak boleh melebihi ekuitas agar beban tetap
tidak menjadi terlalu tinggi. Risiko utang yang tinggi juga dapat dilihat melalui
rasio keuangan debt to aaset ratio.

Menurut Kasmir (2018:156), Debt to Asset Ratio adalah perbandingan
antara total utang dengan total aset perusahaan. Rasio ini digunakan untuk
mengukur sejauh mana total aset dibiayai oleh utang, sehingga dapat memberikan
gambaran tentang risiko keuangan yang dihadapi perusahaan. Dalam dunia bisnis,
pengelolaan Debt to Asset Ratio juga menjadi sangat penting, terutama bagi

perusahaan yang memiliki aset bernilai tinggi, seperti perusahaan di sektor



transportasi, infrastruktur, dan manufaktur. Sektor-sektor ini sering kali
membutuhkan investasi besar untuk mendukung operasional, seperti pembelian
aset tetap dan pengembangan fasilitas. DAR yang terus rendah maka akan memberi
dampak yang baik bagi perusahaan karena kewajiban yang harus dipenuhi oleh
aset sendiri semakin sedikit dibandingkan dengan kewajibannya. Hal ini juga akan
membuat investor akan lebih tertarik apabila suatu perusahaan memiliki nilai
debt to asset ratio (DAR) yang kecil, sehingga berdampak pada nilai perusahaan
yang akan meningkat (Jatmiko, 2021). Namun, menjaga keseimbangan antara
investasi pada aset , peningkatan penjualan tetap menjadi tantangan utama bagi

perusahaan.

Salah satu cara utama untuk mengetahui seberapa baik suatu bisnis adalah
dengan meningkatkan penjualan. Jumlah penjualan yang terus meningkat dalam
industri logistik dan transportasi menunjukkan permintaan yang kuat untuk layanan
ini. Namun, pertumbuhan yang cepat juga dapat menimbulkan masalah, seperti
biaya operasi yang meningkat dan kebutuhan untuk investasi lebih lanjut dalam
infrastruktur. Oleh karena itu, penting untuk menilai bagaimana peningkatan
penjualan berdampak pada kinerja keuangan secara keseluruhan. Namun, jika
pertumbuhan tersebut terlalu cepat, hal ini bisa meningkatkan risiko kebangkrutan
apabila perusahaan tidak berhasil mengumpulkan kas yang cukup untuk memenuhi
kewajiban utangnya (Sarlija et al., 2023).

Pemilihan objek pada penelitian ini adalah beberapa perusahaan sektor
transportasi dan logistik, yaitu PT Temas, PT Blue Bird, PT Samudera Indonesia,

PT Nelly Dwi Putri, PT Adi Sarana Armada, PT Weha Transportasi Indonesia, PT



Berlian Laju Tanker dan PT. Putra Rajwali Kencana. Perusahaan-perusahaan ini
bergerak di bidang layanan transportasi dan logistik yang mencakup pengangkutan
barang, jasa angkutan penumpang, hingga pengelolaan armada dan kapal tanker.
Kinerja keuangan dari perusahaan-perusahaan tersebut, yang memiliki keuntungan
yang diperoleh pada setiap periodenya relatif rendah meskipun nilai total aset yang
dimiliki mengalami peningkatan. dianalisis melalui laporan keuangan tahun 2018

hingga 2023, yang dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1

Data Perhitungan Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Pertumbuhan
Penjualan dan Kinerja Keuangan Dalam Persen.

Kode Pertumbuhan Kinerja
Perusahaan Tahun DER DAR Penjualan Keuangan
2018 165.55 62.3 15.95 122
2019 176.05 63.8 8.29 28.47
TMAS 2020 216.86 70.0 6.26 14.00
2021 162.75 61.9 26.25 17.17
2022 97.88 44.7 44.73 27.98
2023 57.52 36.5 -30.91 19.24
2018 32.10 24.3 0,35 65.75
2020 37.28 27.2 4.05 4.24
BIRD 2021 38.54 278 49.44 2.5
2022 28.18 22,0 8.51 1.17
2022 11.85 9.2 61.65 52
2023 34.61 25.7 23.19 59
2018 95.61 48.9 12 124
2019 109.55 52.3 9.03 11.64
SMDR 2020 1.37 57.9 11.84 40
2021 1117 54.0 37.10 16.77
2022 78.41 44.0 71.04 28.35
2023 83.36 455 -32.89 593
2018 12.04 107 33,44 11.12
2019 14.16 12.4 6.00 9.92
NELLY 2020 11.87 106 7,80 6.73




2021 12.37 11.0 13,59 9.30
2022 13.96 123 55.34 22.25
2023 1356 11.9 68.72 2761
2018 256.86 72.0 10,2 3.50
2019 262.38 72.4 2530 2.28
ASSA 2020 259.26 72.2 30.12 1.24
2021 241.66 70.7 67.52 2.36
2022 194.17 66.0 15.37 5.00
2023 181.88 64.5 -24.39 141
2018 116.71 53.9 16 9
2019 7752 437 8.55 1.68
WEHA 2020 87.20 46.6 51.76 1521
2021 105.04 51.2 3251 433
2022 48.23 325 96.32 6.84
2023 58.36 35.2 45.65 9.02
2018 146.30 5.4 25 543
2019 94.50 430 -19.58 250
BLTA 2020 136.69 57.8 8.41 414
2021 128.58 58.6 7.09 5.91
2022 93.70 484 33.23 9.75
2023 61.40 38.0 48.94 19.11
2018 548 194 34 224
CURA 2019 23 182 153 228
2020 103 93 8.5 149
2021 01 83 7.36 171
2022 150 137 65 115
2023 160 140 62 7

Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.1. menunjukan bahwa kinerja keuangan di sektor
transportasi dan logistik mengalami variasi yang cukup dominan selama periode
2019-2023. Kinerja TMAS Pada tahun 2018 memiliki rasio DER sebesar 165,55%
dan DAR sebesar 62,31%, menandakan proporsi utang terhadap ekuitas dan aset

yang cukup tinggi. Pertumbuhan penjualan mencapai 15,95%, namun kinerja



keuangan hanya sebesar 1,22%. Pada 2019, rasio DER meningkat menjadi 176,05%
dan DAR menjadi 63,8%, sementara pertumbuhan penjualan menurun ke 8,29%,
meskipun kinerja keuangan meningkat signifikan menjadi 28,7%. Pada 2020, DER
naik ke 216,86% dan DAR ke 70%, tetapi pertumbuhan penjualan turun lebih jauh
ke 6,26%, mengakibatkan penurunan kinerja keuangan menjadi 14%. Tahun 2021
menunjukkan perbaikan dengan penurunan DER ke 162,75% dan DAR ke 61,9%,
serta pertumbuhan penjualan meningkat signifikan ke 26,25%, mendorong kinerja
keuangan naik ke 17,17%. Pada 2022, DER dan DAR turun drastis masing-masing
ke 97,88% dan 44,7%, didukung oleh pertumbuhan penjualan tertinggi sebesar
44,73%, sehingga kinerja keuangan mencapai 27,98%. Namun, pada 2023, DER
dan DAR turun lebih jauh ke 57,52% dan 36,5%, sementara pertumbuhan penjualan
anjlok ke -30,91%, menyebabkan kinerja keuangan turun ke 19,24%.

Pada tahun 2018, BIRD mencatat DER sebesar 32,10% dan DAR sebesar
24,30%, dengan pertumbuhan penjualan hanya 0,35%, tetapi kinerja keuangan
cukup baik di angka 65,75%. Pada 2020, DER naik menjadi 37,28% dan DAR ke
27,20%, dengan pertumbuhan penjualan -4,05% dan kinerja keuangan turun
menjadi 4,24%. Tahun 2021 menunjukkan DER sebesar 38,54% dan DAR 27,80%,
meskipun pertumbuhan penjualan -49,44%, yang menyebabkan kinerja keuangan
negatif -2,25%. Pada 2022, DER turun ke 28,18% dan DAR ke 22,00%, sementara
pertumbuhan penjualan kembali positif di angka 8,51%, sehingga kinerja keuangan
meningkat ke 1,17%. Tahun 2023 menunjukkan stabilitas pada DER 34,61%dan
DAR 25,70%, dengan pertumbuhan penjualan 23,19%, meski kinerja keuangan

meningkat menjadi 5.9%.



Pada tahun 2018, SMDR memiliki DER sebesar 95,61% dan DAR 48,90%,
dengan pertumbuhan penjualan 12% dan kinerja keuangan 1,24%. Pada 2019, DER
turun ke 109,55% dan DAR ke 52,30%, tetapi pertumbuhan penjualan -9,03%,
meskipun kinerja keuangan -11,64%. Tahun 2020 menunjukkan DER sebesar
137,47% dan DAR naik ke 57,90%, dengan pertumbuhan penjualan 11,84% tetapi
kinerja keuangan sedikit negatif -40%. Pada 2021, DER turun ke 117,18% dan DAR
ke 54,00%, dengan pertumbuhan penjualan 37,10% yang meningkatkan kinerja
keuangan ke 16,77%. Pada 2022, DER menurun menjadi 78,41% dan DAR ke
44,00%, dengan pertumbuhan penjualan melonjak ke 71,04% dan kinerja keuangan
naik signifikan ke 28,35%. Pada 2023, DER turun sedikit ke 83,36% dan DAR ke
45,50%, tetapi pertumbuhan penjualan turun drastis ke -32,89%, yang
menyebabkan kinerja keuangan 5,93%.

Pada tahun 2018, NELLY memiliki rasio DER sebesar 12,04% dan DAR
sebesar 10,7%, dengan pertumbuhan penjualan 33,44% yang menghasilkan kinerja
keuangan sebesar 11,12%. Pada 2019, DER meningkat ke 14,16% dan DAR ke
12,4%, sementara pertumbuhan penjualan 6,00%, mengakibatkan penurunan
kinerja keuangan ke 9,92%. Tahun 2020, DER turun ke 11,87% dengan DAR
10,6%, pertumbuhan penjualan meningkat ke 7,80%, tetapi kinerja keuangan turun
ke 6,73%. Pada 2021, rasio DER naik ke 12,37% dan DAR 11,0%, dengan
pertumbuhan penjualan 13,59%, yang meningkatkan kinerja keuangan menjadi
9,30%. Tahun 2022 menunjukkan kenaikan DER ke 13,96% dengan DAR 12,3%,
pertumbuhan penjualan melonjak ke 55,34%, yang berdampak pada peningkatan

kinerja keuangan ke 22,25%. Pada 2023, DER stabil di 13,56% dengan DAR



11,9%, dan pertumbuhan penjualan mencapai 68,72%, menghasilkan kinerja
keuangan tertinggi sebesar 27,61%

Pada tahun 2018, ASSA mencatat DER sebesar 256,86% dan DAR sebesar
72,0%, dengan pertumbuhan penjualan 10,2% dan kinerja keuangan rendah di
angka 3,50%. Pada 2019, DER naik ke 262,38% dan DAR tetap di 72,4%, dengan
pertumbuhan penjualan sebesar 25,30% yang mendorong kinerja keuangan menjadi
2,28%. Pada 2020, DER turun ke 259,26% dengan DAR stabil di 72,2%, sementara
pertumbuhan penjualan meningkat ke 30,12%, tetapi kinerja keuangan turun ke
1,24%. Pada 2021, DER menurun ke 241,66% dan DAR ke 70,7%, dengan
pertumbuhan penjualan 67,52%, yang meningkatkan kinerja keuangan ke 2,36%.
Tahun 2022 menunjukkan penurunan DER ke 194,17% dan DAR ke 66,0%,
pertumbuhan penjualan melambat ke 15,37%, dengan kinerja keuangan menjadi
0,05%. Pada 2023, DER turun ke 181,88% dan DAR ke 64,5%, sementara
pertumbuhan penjualan negatif -24,39%, meskipun kinerja keuangan naik menjadi
1,41%.

Pada tahun 2018, WEHA memiliki rasio DER sebesar 116,71% dan DAR
sebesar 53,9%, dengan pertumbuhan penjualan 16% dan kinerja keuangan rendah
di 0,96%. Pada 2019, DER turun ke 77,52% dengan DAR 43,7%, tetapi
pertumbuhan penjualan menjadi negatif di -8,55%, meskipun kinerja keuangan
meningkat ke 1,68%. Tahun 2020, DER naik ke 87,20% dengan DAR 46,6%, meski
pertumbuhan penjualan negatif di -51,76%, menghasilkan kinerja keuangan sebesar
-15,21%. Pada 2021, DER naik ke 105,04% dengan DAR stabil di 51,2%,

sementara pertumbuhan penjualan 32,51%, yang meningkatkan kinerja keuangan



ke -4,33%. Pada 2022, rasio DER turun ke 48,23% dengan DAR ke 32,5%,
pertumbuhan penjualan melonjak ke 96,32%, mendorong kinerja keuangan ke
6,84%. Pada 2023, DER naik ke 58,36% dengan DAR ke 35,2%, pertumbuhan

penjualan 45,65%, sehingga kinerja keuangan naik menjadi 9,02%.

Pada tahun 2018, BLTA memiliki rasio DER sebesar 146,30% dan DAR
sebesar 59,4%, dengan pertumbuhan penjualan 25% dan kinerja keuangan sebesar
-5,43%. Pada 2019, DER turun ke 94,50% dengan DAR 43,0%, tetapi pertumbuhan
penjualan negatif -19,58%, dengan kinerja keuangan meningkat ke 2,50%. Tahun
2020 menunjukkan DER sebesar 136,69% dan DAR ke 57,8%, dengan
pertumbuhan penjualan negatif di -8,41%, menghasilkan kinerja keuangan sebesar
-4,14%. Pada 2021, DER turun ke 128,58% dengan DAR 58,6%, sementara
pertumbuhan penjualan 7,09%, menghasilkan kinerja keuangan sebesar 5,91%.
Tahun 2022 menunjukkan penurunan DER ke 93,70% dan DAR ke 48,4%, dengan
pertumbuhan penjualan 33,23%, yang meningkatkan kinerja keuangan ke 9,75%.
Pada 2023, DER turun ke 61,40% dengan DAR 38,0%, sementara pertumbuhan
penjualan tetap positif di 48,94%, yang mendorong kinerja keuangan menjadi

19,11%.

Pada tahun 2018, perusahaan PURA mencatat rasio DER sebesar 5,48 dan
DAR sebesar 1,94. Pertumbuhan penjualan mencapai 0,34%, dengan kinerja
keuangan yang cukup baik, yaitu 2,24%. Pada tahun 2019, rasio DER menurun
menjadi 2,3, dan DAR juga turun menjadi 1,82. Pertumbuhan penjualan meningkat

menjadi 1,53%, sehingga kinerja keuangan sedikit naik ke angka 2,28%. Tahun



2020 menunjukkan penurunan DER menjadi 1,03, namun DAR meningkat tajam
menjadi 9,33. Meskipun demikian, pertumbuhan penjualan turun menjadi 0,085%,
dan kinerja keuangan ikut menurun menjadi 1,49%. Pada tahun 2021, rasio DER
naik signifikan ke 9,1, dan DAR menjadi 8,35. Namun, pertumbuhan penjualan
mencatatkan angka negatif -7,36%, sehingga kinerja keuangan turun ke 1,71%.
Pada tahun 2022, DER kembali turun menjadi 1,5, dan DAR turun menjadi 1,37.
Pertumbuhan penjualan mulai membaik menjadi 0,65%, meskipun kinerja
keuangan sedikit menurun ke 1,15%. Di tahun 2023, DER sedikit meningkat ke
1,6%, sementara DAR turun tipis menjadi 1,4%. Pertumbuhan penjualan mencapai

0,62%, namun kinerja keuangan turun menjadi 0,72%.

Pertimbangan peneliti memilih variabel debt to equity ratio karena terdapat
perbedaan hasil antara peneliti terdahulu sehingga perlu adanya pengkajian ulang
untuk membuktikan kebenaran teori yang ada. Perbedaan hasil penelitian tersebut
ditunjukkan oleh,uji Lestari (2020),(Azzalia Feronicha Wianta Efendi, Seto
Sulaksono Adi Wibowo ,2017), Eva Yuliani (2021), Muhammad Khoirul imam
(2023), dan (Jurlinda, Juhaini Alie & Meilin Veronica, 2022) menyatakan bahwa
debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan
Menurut (Julita, 2013) DER tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Sehingga masih terdapat research gap antara DER terhadap kinerja keuangan.

Selanjutnya pertimbangan peneliti memilih variabel Debt to Asset Ratio
karena terdapat perbedaan hasil antara peneliti terdahulu, sehingga perlu adanya

pengkajian ulang untuk membuktikan kebenaran teori yang ada. Perbedaan hasil



penelitian tersebut ditunjukkan oleh,Meita Pangestika, Ine, dan Adang Kurniawan
(2021), (Julita, 2013) , Eva Yuliani (2021) , (Jurlinda, Juhaini Alie & Meilin
Veronica, 2022) menyatakan bahwa DAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Sedangkan (Sherly Murni Apriliawati , Umi Nadhiroh, Udik Jatmiko, 2023), dan
(Azzalia Feronicha Wianta Efendi, Seto Sulaksono Adi Wibowo ,2017) DAR tidak
berpengaruh dan terhadap kinerja keuangan. Sehingga masih terdapat research gap

antara DAR terhadap kinerja keuangan.

Berikutnya pertimbangan peneliti memilih variabel pertumbuhan penjualan
karena terdapat perbedaan hasil antara peneliti terdahulu, sehingga perlu adanya
pengkajian ulang untuk membuktikan kebenaran teori yang ada. Perbedaan hasil
penelitian tersebut ditunjukkan oleh Eva Yuliani (2021), menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan
menurut (Sherly Murni Apriliawati , Umi Nadhiroh, Udik Jatmiko, 2023),
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sehingga
masih terdapat research gap antara variabel pertumbuhan penjualan terhadap

kinerja keuangan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio, Debt to Asset
Ratio, Pertumbuhan Penjualan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Sektor Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2019-2023”.
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1.2 Rumusan Masalah

Menurut Creswell (2012:59), rumusan masalah adalah deskripsi yang jelas
tentang isu atau fenomena yang menjadi fokus utama penelitian, biasanya
ditemukan dalam latar belakang masalah. Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Apakah Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Pertumbuhan Penjualan
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan di sektor
transportasi dan logistik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode
2018-2023?

2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahaan di sektor transportasi dan logistik yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2018-2023?

3. Apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahaan di sektor transportasi dan logistik yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2018-2023?

4. Apakah Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
pada perusahaan di sektor transportasi dan logistik yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2018-2023?

1.3 Tujuan Penelitian
Menurut Sugiyono (2016:14), tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan,
meramalkan, dan mengontrol fenomena tertentu berdasarkan analisis data yang

diperoleh. Hal ini bertujuan memberikan gambaran menyeluruh terhadap masalah
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yang sedang diteliti. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis :

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio,Pertumbuhan penjualan
terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan di sektor transportasi dan
logistik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2023.

2. Pengaruh Debt to Equity terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan di
sektor transportasi dan logistik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2018-2023.

3. Pengaruh Debt to Asset terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan di
sektor transportasi dan logistik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2018-2023.

4. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Kinerja keuangan pada
perusahaan di sektor transportasi dan logistik yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia pada periode 2018-2023.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

adapun manfaat dari peneliti ini adalah:

1.4.1 Manfaat Praktis
Bagi Perusahaan, Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan
sumbangan pemikiran terkait informasi dalam upaya meningkatkan

laba perusahaan.
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Bagi Investor, Dengan adanya penelitian tentang struktur modal ini
diharapkan dapat memberikan informasi terhadap investor tentang
bagaimana peran struktur modal dalam mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan

1.4.2 Manfaat Teoritis

1. Bagi Peneliti,hasil penelitian ini diharapkan memperkaya bahan
keperpustakaan dan mampu mengimplmentasikan pengetahuan yang
di peroleh khususnya pada manajemen dengan konsentrasi keuangan.

2. Bagi Akademisi sebagai referensi dalam dam menguji variable-
variable yang telah ada dan menambah variable yang belum ada serta

periode dan objek penelitian yang dianggap perlu untuk diuji
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